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Abstrak
 

Obat merupakan salah satu sumber daya yang panting dalam memberikan pelayanan kesehatan dasar di

Puskesmas. Dalam praktek pelayanan pengobatan sering dijumpai adalah penggunaan obat yang tidak sesuai

dengan pedoman pengobatan dasar di Puskesmas. Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan

menunjukkan bahwa sebagian besar penderita ISPA non-pnemonia mendapatkan terapi antibiotika yang

seharusnya tidak perlu.

Penggunaan obat yang tidak rasional akan menimbulkan dampak buruk baik dari segi ekonomi yang berupa

pemborosan anggaran daerah, segi kesehatan yaitu berupa meningkatnya resiko efek samping dan resistensi

serta dari segi psikososial berupa ketergantungan masyarakat kepada obat tertentu misalnya antibiotika.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat proporsi penggunaan obat yang tidak sesuai pada ISPA non-pnemonia

dan faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan ketidaksesuaian penggunaan obat pada ISPA non-

pnemonia di Puskesmas di Kabupaten Tanggamus.

Total sampel dalam penelitian ini berjumlah 96 orang petugas BPI petugas penulis resep di sembilan

Puskesmas yaitu Puskesmas Wonosobo, Kotaagung, Gisting, Rantau Tijang, Pulau Panggung, Sukoharjo,

Adiluwih, Gading Rejo dan Pardasuka. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada keterwakilan wilayah.

Penelitian ini menggunakan desain potong lintang dan dilaksanakan pada bulan Pebruari sampai Maret

2004.

Sebagai variabel terikat adalah ketidaksesuaian penggunaan obat pada ISPA non-pnemonia dengan buku

pedoman pengobatan dasar dan sebagai variabel bebas adalah variabel individu berupa pendidikan,

pelatihan, pengetahuan dan lama masa kerja, variabel psikologis berupa sikap terhadap pengobatan ISPA

non-pnemonia dan sikap terhadap buku pedoman pengobatan, dan variabel organisasi berupa ketersediaan

buku pedoman pengobatan dasar, ketersediaan obat setiap bulan, monitoring, evaluasi dan supervisi.

Hasil penelitian menunjukkan proporsi penggunaan obat yang tidak sesuai dengan buku pedoman

pengobatan sebesar 33,3%. Pelayanan pengobatan sebagian besar dilakukan oleh perawat yaitu 85,4%. Dari

analisa bivariat diketahui beberapa variabel yang memiliki hubungan bermakna dengan ketidaksesuaian

penggunaan obat pada ISPA non-pnemonia yaitu pendidikan (p= 0,030), sikap terhadap pengobatan ISPA

nonpnemonia (p=0,000), sikap terhadap buku pedoman pengobatan (p= 0,001) dan monitoring (p=0,011).

Pada hasil analisa multivariat didapat faktor yang paling behubungan dengan ketidaksesuaian penggunaan

obat pada ISPA non-pnemonia adalah sikap terhadap pengobatan ISPA non-pnemonia dan sikap terhadap

buku pedoman pengobatan (p=3,001).

Saran dari penelitian ini adalah optimalisasi peran dokter sebagai tenaga medis yang berkompeten dalam

melakukan pelayanan pengobatan di Puskesmas. Transfer ilmu dari dokter kepada perawat juga amat

diperlukan. Peran Dinas Kesehatan sebagai instansi pembina juga harus lebih ditingkatkan misalnya dengan

memberikan pelatihan yang lebih aplikatif untuk Puskesmas. Kepala cabang divas yang sekarang dijabat

oleh tenaga yang kurang tepat sebaiknya diganti dengan tenaga yang lebih baik dan lebih berpengalaman.
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......Drug represents one of the important resources in providing primary health service in Health Center. The

medication service that often met is inappropriate usage of drug with the guidance of basic medication for

Health Center. From previous some studies showed that most of Non-pneumonia Respiratory Infection

patient got unnecessary antibiotic therapy.

Usage of irrational drug will result negative effect either from economic side such as wastefulness of district

budget, health side that is the increase of side effects risk and of resistance, and also psychosocial side such

as depended society to the certain drug i.e. antibiotic.

This study aimed to get the proportion of inappropriate drug usage for non-pneumonia respiratory infection

and factors related to it at Health Center in the District of Tanggamus. Total sample in this study was 96 BP

officers/prescription writers from nine Health Centers namely Wonosobo Health Center, Kotaagung Health

Center, Gisting Health Center, Rantau Tijang Health Center, Pulau Panggung Health Center, Sukoharjo

Health Center, Adiluwih Health Center, Gading Rejo Health Center, and Pardasuka Health Center. The

choice location of study relied on the representative of region. This study used cross sectional design and

conducted during February until March 2004.

Dependent variable in the study was inappropriateness of drug usage for non-pneumonia respiratory

infection with the guidance book for basic medication, while as independent variable consisted of individual

variables (education, training, knowledge, and duration of work span), and psychological variables (attitude

to the medication of Non-pneumonia respiratory infection and attitude to the guidance book for medication),

and organizational variables (availability of guidance book for basic medication, availability of drugs in

each month, monitoring, supervision and evaluation).

Dependent variable in the study was inappropriateness of drug usage for non-pneumonia respiratory

infection with the guidance book for basic medication, while as independent variable consisted of individual

variables (education, training, knowledge, and duration of work span), and psychological variables (attitude

to the medication of non-pneumonia respiratory infection and attitude to the guidance book for medication),

and organizational variables (availability of guidance book for basic medication, availability of drugs in

each month, monitoring, supervision and evaluation).

The study showed that proportion of drug usage in which inappropriate with the book guidance for

medication equal to 33.3%. The most of medication service was conducted by nurse (85.4%). Bivariate

analysis showed variables that had significant relationship with the inappropriateness of drug usage for non-

pneumonia respiratory infection were education (p'.03), attitude to the medication of non-pneumonia

respiratory infection (p=0.001), attitude to the guidance book for medication (p=0.001), and monitoring as

well (p=1.011).

Multivariate analysis showed the most dominant factors in the study about the inappropriateness of drug

usage for non-pneumonia were attitude to the medication of non-pneumonia respiratory infection and

attitude to the guidance book for medication (p=0.001).

Recommendation from this study was to increase the role of doctor optimally as competent medical staff in

conducting the medication service in health center. Transfer of knowledge from doctor to nurse also very

needed. Role of Health Office as an assistance institution also should be improved, for example by giving

more applicative training for the Health Center's staffs. The head of branch of Health Office in which now

taken hold by unqualified person should be changed by qualified and experienced one.


